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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,manfaat penelitian dan batasan masalah. Pendahuluan berisi tentang penjelasan 

secara umum tentang penggunaan metode dempster-shafer dan certainty factor yang 

digunakan untuk mendiagnosa penyakit kulit di sektor pertanian. 

1.2 Latar Belakang 

Meningkatnya perkembangan teknologi tidak dapat dipungkiri menjadi semakin pesat 

dan eksistensinya sangat diakui serta dapat dihandalkan. Kemajuan teknologi salah satunya 

yaitu komputer, dimana hampir setiap tahun mengalami kemajuan. Kemampuan mengingat 

dan menyimpan informasi dalam jumlah yang banyak inilah yang membuat komputer sangat 

dibutuhkan. 

Salah satu ilmu yang memanfaatkan peranan komputer yaitu ilmu kesehatan, salah 

satunya ialah metode-metode dari sistem pakar yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan medis. Sistem pakar adalah salah satu cabang kecerdasan buatan komputer 

yang menerapkan bagaimana cara penalaran dan berfikir seorang pakar dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan berdasarkan fakta-fakta yang ada. Pada saat membuat maupun mengambil 

sebuah kesimpulan sesuai dengan pengetahuan seseorang atau beberapa pakar, tetapi tidak 

dapat menggantikan kinerja dari para ahli tersebut. 

 Indonesia memiliki daerah perairan yang lebih besar daripada daerah daratan, yang 

dimana lahan yang tersedia dimanfaatkan oleh penduduk untuk bercocok tanam. Sehingga 

Indonesia menjadi negara agraris yang sebagian besar penduduk  bermatapencaharian sebagai 

petani. Oleh sebab itu banyak sekali penduduk di Indonesia mudah terjangkit penyakit seperti 



 

 

penyakit kulit. Akan tetapi dikarenakan factor ekonomi yang mendesak mengakibatkan mereka 

harus bekerja tanpa memikirkan kesehatan fisik mereka sendiri yang dapat mengakibatkan 

kematian. 

Penyakit kulit memiliki beberapa gejala-gejala yang dialami dan terkadang setiap 

penyakit yang diderita memiliki gejala yang hampir sama akan tetapi penyakit yang diderita 

itu berbeda. Mengenai kasus ini, sistem pakar dapat membantu untuk menanggulangi masalah 

tersebut dengan beberapa pendekatan dalam membangun sebuah sistem. Salah satu pendekatan 

yang tampaknya tepat untuk kasus diagnosis penyakit adalah dengan menggunakan penalaran 

dengan ketidakpastian. Hal ini karena banyak kondisi atau keadaan yang tidak sepenuhnya 

tertentu ketika mendiagnosis penyakit. Sejumlah pendekatan yang  dapat digunakan berkaitan 

dengan ketidakpastian ini yaitu menggunakan metode Certainty Factor dan Dempster Shafer. 

 Teori Certainty Factor dan Dempster-Shafer merupakan metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan menggunakan nilai kepercayaan.Teori Certainty 

Factor mengungkapan tingkat kepercayaan nilai yang disebut faktor kepastian untuk 

mengasumsikan tingkat kepercayaan seorang ahli untuk data yang digunakan. Teori Dempster-

Shafer didasarkan pada dua ide yang pertama untuk mendapatkan tingkat kepercayaan dan 

yang kedua menggabungkan keyakinan yang didasarkan pada probabilas dan fungsi 

kepercayaan. 

 

   Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Fandli Supandi, Arif Budiman, dan Kusrini 

mengenai Penerapan Metode Dempster Shafer dalam pembangunan sistem pakar 

diagnosa penyakit kulit hasilnya, sistem yang dihasilkan akan tetap bisa mendignosa 

penyakit dengan baik yang akurat, dikarenakan seseorang yang benar-benar menderita salah 

satu penyakit kulit tersebut tentunya akan memasukkan gejala yang kiranya akan merujuk ke 

salah satu penyakit yang sesuai dengan gejala yang dirasakan (Hamzah, 2014) . 



 

 

 Pada penelitian selanjutnya yaitu Sistem Pakar Mendiagnosa Penyaki kulit wajah 

menggunakan metode Certainty Factor yang dilakukan oleh Fristi Riandari hasilnya aplikasi 

ini dapat membantu memudahkan masyarakat khususnys para penderita penyakit kulit wajah 

untuk mengetahui jenis penyakit kulit wajah yang di derita serta nilai akurasi dari penyakit 

yang diderita. 

Metode Dempster-shafer dan Certainty Factor mempunyai 2 karakteristik yang sama 

yaitu kedua metode menggunakan nilai kepercayaan pakar dari masing-masing gejala serta 

mengkombinasikan dari probabilitas gejala untuk menentukan nilai akhir. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini dilakukan perbandingan dua metodologi Dempster-shafer dan Certainty 

factor untuk mengetahui hasil akhir berupa nilai akurasi dan penyakit yang diderita. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Penyakit kulit bukan hanya sekedar penyakit biasa untuk mereka yang bekerja di sektor 

pertanian yang kemungkinan besar dapat mengakibatkan kesehatan yang semakin memburuk 

bahkan kematian. Oleh karena itu dalam penelitian ini perumusan masalah yang didapat yaitu 

“bagaimana mengimplementasikan metode Dempster-Shafer dan Certainty Factor dalam 

mendiagnosa penyakit kulit serta mengetahui hasil perbandingan akurasi antar kedua metode 

tersebut” 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari tugas akhir ini yaitu : 

1. Mengembangkan sebuah Sistem perangkat lunak dalam mendiagnosa penyakit kulit 

menggunakan metode Dempster-Shafer dan Certainty Factor . 

2. Membandingkan hasil metode Dempster-Shafer dan Certainty Factor. 

 



 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan pada tugas akhir ini yaitu : 

1. Dapat mengetahui nilai akurasi antara metode Dempster-shafer dan Certainty Factor. 

2. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan –batasan masalah : 

1. Pengembangan sistem pakar hanya terdapat 5 penyakit kulit kontak alergik akibat kerja 

di sektor pertanian yang diperoleh dari pakar yaitu Dermatitis Atopic, Dermatitis 

Numularis, Pompholyx, Dermatitis Hiperkeratosis, Dan Infeksi (Cacar). 

2. Perbandingan metode yang digunakan dalam perhitungan penyelesaian      masalah 

adalah metode Dempster-Shafer dan Certainty Factor. 

3.   Sampel pengambilan data yang digunakan berasal dari dr.Heny Sanjaya,SpKK . 

4.   Jumlah gejala pada penelitian ini sebanyak 13 gejala. 

 

1.7    Sistematika Tulisan 

Sistematika penulisan skripsi adalah uraian singkat bab perbab. 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, batasan, masalah/ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 



 

 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian, seperti 

definisi-definisi Sistem pakar, Dempster Shafer, Backward chaining, Forward chaining, 

Certainty factor dan uncertainty factor. 

 

 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada penelitian 

ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan rinci dengan 

mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi perancangan manajemen 

proyek pada pelaksanaan penelitian. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan dan  implementasi program 

perbandingan identifikasi penyakit kulit menggunakan metode Dempster-Shafer dan 

Certainty Factor dengan menghasilkan akurasi dari kedua metode tersebut. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini, hasil pengujian berdasarkan langkah-langkah yang telah direncanakan 

disajikan. Analisis diberikan sebagai basis dari kesimpulan yang diambil dalam 

penelitian ini. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya 

dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam penerapan metode Dempster-

shafer dan Certainty Factor untuk identifikasi penyakit kulit. 
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